BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis data yang telah penulis lakukan pada Bab IV

tentang Pengelolaan Pameran Jogja Gallery, maka didapatkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1y

2)

3)

4)

5)

6)

Telah tercapai dan terlaksananya tujuan penelitian untuk mengetahui
tahapan-tahapan  pengelolaan  pameran Jogja Gallery, terutama
mengenai hal-hal teknis pameran.

Menggelar pameran bukan merupakan hal yang sederhana, dari
penelitian ini telah tercapai tujuan untuk mengetahui teknis penyajian
karya pada pameran Jogja Gallery.

Aktivitas utama, yaitu berpameran merupakan salah satu faktor yang
membuat Jogja Gallery tetap eksis dan produktif.

Dalam tema dan kuratorial pameran, Jogja Gallery lebih banyak
mengangkat karya-karya seni kontemporer.

Dalam hal promosi dan publikasi, selain menggunakan fasilitas dunia
maya dan manual, Jogja Gallery menggunakan televisi dan radio.
Keunggulan dari penggunaan dunia maya adalah mempermudah akses
jaringan ke pihak luar, efisiensi waktu dan tenaga.

Jogja Gallery juga mempunyai segmen pasar yang cukup baik, dengan
adanya daftar-daftar kolektor tetap yang sangat membantu pemasaran

karya di Jogja Gallery.
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1) Struktur organisasi dan staf pameran ahli di Jogja Gallery
mempermudah proses produksi pameran.

2)  Jogja Gallery adalah galeri komersil. Karya-karya yang dipamerkan
adalah karya-karya yang memiliki nilai jual tinggi (yang disukai pasar).

B. Saran

Proses pengelolaan sebuah pameran dapat dikatakan sebagai hal yang
tidak sederhana. Berdasarkan hasil penelitian, pengkajian, analisis, pembahasan
serta kesimpulan yang telah dilakukan, maka dibawah ini penulis sampaikan

beberapa saran sebagai berikut :

1)  Penulis berharap agar hasil-hasil yang telah disimpulkan dalam
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para
pelaku seni, terutama yang berkecimpung di dunia seni rupa, bukan saja
bagi pengelola pameran maupun pengelola galeri, namun bagi publik
pecinta seni.

2)  Penulis berharap agar Perguruan Tinggi terutama Perguruan Tinggi
Seni untuk bisa lebih fokus memberikan materi-materi kuliah yang
langsung berhubungan dengan pengelolaan pameran, pengelolaan
karya, agar mahasiswa lebih mengetahui “bagaimana memanajemen
dirinya dan karya-karyanya.”.

3)  Penulis menyadari bahwa penelitian ini sangat banyak kekurangan,
khususnya yang berkaitan dengan kedalaman data-data yang disajikan,

maupun proses analisisnya. Untuk itu penulis berharap penelitian ini
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masih terus dilanjutkan dan disempurnakan agar lebih bermanfaat untuk

perkembangan dunia seni rupa.

C. Kelancaran penelitian

Hingga selesai disusunnya penelitian ini penulis merasa harus
mengucapkan banyak terima kasih yang setinggi-tingginya khususnya kepada
pihak Jogja Gallery yang telah memberikan informasi yang begitu banyak
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan, sehingga memberikan kontribusi
baik terhadap penelitian ini. Terutama kepada Nunuk Ambarwati selaku manajer
program Jogja Gallery beserta staf-staf Jogja Gallery, yang mana telah bersedia
untuk diwawancarai serta menyediakan waktu untuk mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan penulis dalam penelitian ini, sehingga sangat membantu dalam

proses kelancaran penyusunan penelitian ini.
D. Hambatan Penelitian

1) Hambatan ini berupa perolehan data-data berupa literatur atau data-data
kepustakaan yang sulit, minimnya teori yang bisa dipakai sebagai instrument
dalam menganalisa data yang didapat dalam penelitian.

2) Beratnya penelitian sendiri, karena banyak yang harus ditangani secara

personal.
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